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ABSTRACT

Thixs arlficle examines the problems of ineguality in the process
of soctal and culiural changes af the consequence of big-
indusivies developmant in Aceh Utarn, especially af the ragion
called  ZNE fhdusteial Fone of Lhok Sewmowel The
development itself iy recognized fo be o suceessfil effors to lifl
npr econoany eondition of the region. However, il also becomex
a drive force for the bivth of Inequalily phenomena among
grroupx of soctely {1Le. industry, in-migrant and local people)
in thiz region. Some fmporiant axpects of e inequality ove
cameed by the imbalonce pattepns in fildfilment necessity of the
groups, the imappropricteness of sociel  and  cwlftural
comiderationy af induvry plasming and, fast but not feast,
lack of hormodfous commuricalion between the people aof
indievtey, peglonal government and focal xociely

Pendabuluwan

ahun 1971 ketika ditemukannya sumber gas alam di padang
Arun dapat disebut sebagai mass tinggal landas (take-off) bag
program mdustnalisas: di Aceh Utara, Penenvuan itu mendasani
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dibangunnya beberapa perusahaan industri besar, vaitu PT Arun NGL
(Natwral Gaz Liguid) - pengolahan gas, pada tahun 1974, PT AAF
(Asean Aeeh Fertilizer) - pupuk, tahun 1981, PT PIM (Pupuk Iskandar
Muda) tahun 1982; dan PT KKA (Kertas Kraft Aceh) tahun 1985
Semua industri besar tersebut, yang berada dalam satu wilayah mdustn
yang kemudian dikenal dengan sebutan ZILS, mengandalkan gas alam
sebagai salah satu bahan baku utamanya. Perkembangan industn-
mdustri tersebut sangat pesat dan bespegaruh pula  terhadap
pembangunan daerah dan masyarakatnya,

Kontribusi perusahaan industri tersebut terhadap perkembangan
perekonomian di Daerah Tingkat [I Aceh Utara sangat positif.
Keadaannya dapat dilihat berdasarkan I:ml:e:rnpa indikator, antara lain
pada PDRB (Produk Domestik Regional Bruto)' dacrah itu. Pada tahun
1983, delapan tahun sejak PT Anm MNGL berproduksi, tanpa
memperhitungkan sumbangan migas dan berdasarkan harga konstan
tahun tersebut, PDREB Aceh Utara hanya sebesar Rp 278.828 89 juta.
Pada tshun itu, apabils sumbangan migas dihitung, maka jumlah
PDRB-nya menjadi Rp.2.027.04043 puta Ketika PT AAF sudah
berproduksi pada tahun 1984, tanpa memasukkan sumbangan migas
dan berdasarkan harga konstan tahun 1983, PDRB Acch Utara
mencapai jumlah Rp 33263982 juta Apabila sumbangan migas
dimasulkan maka PDRB-nya meningkat menjadi Rp.2.646. 183,84 juta.

Sumbangan migas terhadap perkembangan perekonomian daerah
mi dapat pula digambarkan melalu Pendapatan Regional Per Kapita.
Pada tahun 1984, tanpa memperhitungkan sumbangan migas dan
berdasarkan harga konstan tahun 1983, Pendapatan Regional Per
Kapita di Aceh Utara adalah sebesar Rp 42075706, Apabila
sumbangan migas dihitung, maka pada tahun itu Pendapatan Regional
Per Kapita-nya menjadi Rp 3609 408 83,

' PDRBE ialah jumlah keseluruhan nilai produk barang dan jass yang
dihasilkan oleh unit produksi yang bergerak di suatu wilayah dalam jangka
wiakiu ferieniu,
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Indikator lainnya iafah realisasi ekspor Kabupaten Daerah
Tingkat 11 Aceh Utara. Pada tahun 1991, nilai komoditi ekspor nugas
(LPG, LNG dan Condensate) berjumlah US$ 3.430.318.213,30.
Jurdah itu jauh lebih tingg jika dibandingkan nilai ekspor komoditi
pon-migas yang hanya begumish US$ 112.912.651,10. Data im
menunjukkan bahwa nilai ekspor migas adalah 30 kali lebih tingm dan
pilai ekspor non-migas. Bahkan dari komoditi ekspor non-migas
terdapat pula beberapa jenis produksi industn besar, antara lain pupuk,
ammosnia dan kertas.

Uraian di atas menunjukkan dengan jelas bahwa perusahaan
industri besar di Acch Utara memang menempati posisi yang sangnt
penting bagi perkembangan daerah . Ditinjau  secara periodik,
misalnya masa antara 1983-1987, dengan melihat kepada hazil PDRB
penode itu, berdasarkan harga konstan 1983 dan tidak menglaitkannya
denggan migas, maka pertumbuhan ekonominya menunjukkan angla
rata-rata 4,84 persen per tahun. Apabila dalam periode tersebut migas
diperhitungkan maka pertumbuhannya mencapai angka rata-rata 831
persen per tahun, Pada saat ini, semua perusahaan industn yang ada di
ZILS, dalam kapasitasnya masing-masing tentu saja akan memberi
sumbangan dalam peningkatan nilai pendapatan dari PDRE" Aceh
Utara dan juga nilai Pendapatan Regonal Per Kapita penduduknya

Dengan hanya mengkuti gambaran di atas, munghn akan
mendoreng lita untuk menyimpullkan bahwa program industrialisas: di
Aceh Utara telah berkembang pesat dan sukses besar. Kesimpulan
demikian memang ada benamya, namun kehadiran industn besar di
daerah itu temyata juga menimbulkan masalah. Dengan kata lain,
uraian di atas baru merupakan salah satu potret dan pembangunan
mdustri dan belum menventub wilayah masalahnya yang lebih luas,
kompleks dan secara lebih mendalam, yaitu hubungannya dengan
masyarakat yang bertempat tinggal di kawasan industn tersebut. Suatu

U Dilihat chari segi pendapatan, PDRB merupakan jumlah dari pendapatan
yang diterima oleh sekior produksi yang dimiliki oleh masyarakat
{ penduduk) di sustu wilayah yang tirut serta di dalam proses produlsi baik
sWista manpun penietintah,
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studi tentang masyarakat di suatu kawasan industri belum lengkap
dengan hanya memfokuskannys kepada masalah ekonominya saja,
sebab proses industrislisasi menyanghkut banyak sisi dan kehidupan
masyarakat,

Permusadalan

Kebijakan dalam perencanaan dan pelaksanazn pambangunan
industii di Aceh Utara atau di kawasan ZILS, terutama disusun
berdasarkan kepentingan nasional, Industn-industni di kawasan itu
adalah aset nasional, Pembangunan dengan model pendelatan “top-
down" (dan atas ke bawah) seperti u menimbulkan bermacam
masalah antara pihak industri sebagai pelaksana kebijakan pemesmtah
pusat dengan pihak masyarakat daerah yang bertempat tinggal di

Masalah-masalah yang muncul diawali oleh perubahan fungsi
wilayah yang semula merupakan kawasan pertanian kemudian dijadikan
sebagai zona industri. Perubahan mi kemudian dilkuti oleh perubahan
komposisi pengelompokan  penduduk. Sebelum industni, penduduk
daerah ini pada umumnya terdiri atas penduduk lokal yang dalam
kehidupannya berorientasi kepada nilai dan tradisi sukubangsa Aceh,
corak kebudayaanmya relatif homogen, Kehadiran industi yang menarik
pula masuknya para pendatang, masing-masing dengan latar belakang,
sosial budaya vang berbeda, menyebabkan terbentuk masyarakat
majemulk (hetercgen), Pada saat mi masyarakat ZILS dapat dibedakan
ke dalam tiga kelompok sosial (secial growps), yaitu kelompok
pendudulk lokal, kelompok pendatang bukan masyarakat industn, dan
kelompok masyarakat industri baik yang berasal dan pendudul lokal
maupun pendatang yang berstatus sebagai karyawan perusahaan
industn besar,

Substansi  terjadinya  pengelompokan  tersebut  sebagai
kemselowensi perubahan akibat keberadaan industn sebenamya dapat
dilihat dari dua sew pandangan, Pertama, masyarakat mndustri sebagai
agen perubshan (agent of chamge) tidak dapat beradaptasi ke
masyarakat, tertama masyarakat lokal. Kedua, masyarakat lokal
sendiri menghadapi berbagai kendala untuk dapat mengadopsi atau
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memanfaatkan peluang-peluang untuk  mengembangkan  din  dan
kehadiran industii di daerah mereka

Berbagai perbedaan sosial budaya di kawasan wndustni ZILS
menunjukkan kenyataan, antara lam kebutuhan masyarakat industn
lebih banyak disediakan oleh kelompok masyarakat pendatang metalu
kedudukan mereka secbagai pedagang toko, pekera perbenghelan,
profesi guru, dan lain sebagainyn. Bagi penduduk lokal, keberadaan
industri tidak serta merta menempatkan mercka sebagai bagian yang
terintegrast ke dalam “masyarakat mdustri”, tetapn lebih merupakan
salah satu kelompok “masyarakat di kawasan industn”™. Bahlkan karena
mereka sulit pula mengimbangs dinamika lkehidupan masyarakat
pendatang, maka dapat dikatakan mereka sesungguhnya berada pada
posis sebagai kelompok masyarakat pinggiran (pheriperal group).

Beberapa faktor yang membedakan masyarakat industni dan
masyarakat lokal sebenamya tidak terdepa: dan sosok industn yang
didinkan, Industn di kawasan ZILS mempunyai cin-cin sebagm
berikut! padat modal, menggunakan tebnologi canggih, beronentasi
keuntungan yang besar, produks: untuk ekspor, banyak mereknit tenaga
kerja berpendidikan  menengah ke atas dan memilika ketrampilan serta
bekerja secara profesional

Meskipun penduduk lokal telah cukup lama berhubungan dengan
masvarakat industn, tetapi temyata keakiaban mereka dengan cin
sebagal masyarakat agrans (subsisten), memanfaatkan teknolog
sederhana, bekena karena dulungan bakat alami dan berpendidikan
rata-ratn masih rendah, tetap menjadi identitas umum dan khas dan
mereka, Keaterkaitan mereka dengan nilai-nilal sosial budaya dan
tradisinya sehingga cendenmg memilike daya pertahanan (resiziance)
terhadap pengaruh dari luar.

Adanya  perbedaan-perbedaan  tersebut  yang  disertai  oleh
kesulitan  menciptakan suatu  pola  kehidupan  masyarakat  yang
terintegrasi memyebablan antara lain konflik kepentingan antar warga
kelompok masyarakat dalam pemenvhan kebutuhan, penggunaan
kekuasaan danfatay “tangan” penguasa di dalam menggunakan sumber
daya alam. Akumulasi perbedansn-perbedaan yang ada dan belum
adanya perantara {broker) vang sanggup menyelesaikan perbedaan-
perbedaan  itu  borlandaskan  kepada  kepetingan  masing-masing,
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kelompok masyarakat tersebut melahirkan pula kesemjangan dalam
berbagai aspek.

Secara umum dapat diidentifikasi sumber-sumber kesenjangan-
nya adalah sebagai berikut. Pertama, meskipun misi  awalnys
menanfaatian sumber daya alam yang tersedia, namun temyata prhak
industrd  kemudian menjadi faktor yang menentukan, menguasal,
mengubah dan, bahkan, mendikeekan kemauannya terhadap masyarakat
lokal. Kedua, menghadapi keadnan demilian itu, sebagian warga
masyarakat lokal mengalami kegoncangan untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya., Di dalam ketidakbeedayaan —menghadapi  pengarub
industrialisasi, mereka akhimya nwnganggap bahwa program
industsialisasi hanyalah merupakan intervensi yang merusak harmoni
sistem sosial budaya mereka dan bukan cara bag pengembangan
kehidupan yang lebih baik Ketiga, masuknya para pendatang yang
mengikuti kehadiran dustri temyata memilils kemampuan ganda.
Pada satu sisi secara relatif mampu menyediakan kebutuhan-kebutuban
masyarakat industri. Pada sisi lainnya mereka mampu pula mengambil
alih posisi sebagai “produsen” hasil-hasil bumi  yang disubcai
masyarakat industri yang sebelumnya merupakan dominasi masyarakat
lokal, Keadaan i semakin mempersulit kedudukan masyarakat lokal
sebab selain berusaha bertahan terhadap pengarvh industriatisasi, juga
harus bersaing dengan para pendatang di dalam merebut peluang-
peluang usaha yang muncul karena keberadaan perusahaan industri.

Terbentuknya suasana perkotaan (urban sphere) di kawasan
ZILS dimana budaya kehidupan majemuk tampil sebagai realitas dan
merupakan “daerah subur” bags berkembangnya perbedaan kepenting-
an, dapat pula menjadi pendorong kelahiran berbagai aspek kesenjang:-
an dalam pemenuhan kebutuhan, Akar potensinya bisa bersumber dan
kesadaran primordialisme yang terlalu kuat, perbenturan  mbai-nilai
vang diagungkan oleh masing-masing kelompok sosial Kuatnya
masing-masing  kelompok  memperjuangkan  kepentingannya  yang
disemangati oleh atribut primordialisme, tanpa memperdulikan nasib
kelompok lainnya merupakan “jalan tol” bagr setiap perbedaan
menjelma menjadi kesenjangan,

Pembahasan di atas secara jelas menunjuldian balwa asal-usul
kesenjangan adalah perubahan sosial yang merupakan dampak dan
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pembangunan industri. Dalam masyarakat teradi  pengelompokan
sosial, perbedaan-perbedaan sosial budaya, Apakah pengelompokan
spsial itu melahirkan kesadaran kelas (efoss consclousmess) atau hanya
dalam bentuk jarak sostal (sorial distance)?. Demikian pula, apakah
perbedaan-perbedaan  sosial budaya itu akan menjelma sebagai
stratifikasi sosial (socin! stratification) atau hanya berhenti pads
perbedaan sosial (social differentiation) saja?, Kemudian, bagaimana
wujud sebenamya dan kesenjangan sosial budaya di kawasan ZILS?.
Hal-hal itulah yang akan dijelaskan dalam uraian selanjutnya.

Pemiliran Teoritis

Masuknyva industri ke suatu daerah vang memiliki  deposit
sumber daya alam vang besar, seperti di Aceh Utara, ditanggapi secara
berbeda oleh warga masvarakat. Industri sebagai pembawa perubahan
tidak hanya berdimensi  pengembangan, kemajuan, menyadarkan
penduduk setempat betapa pentingnya alam  lingkungan mereka,
pentingnya ilmu pengetahuan dan teknologl dan perlunya kena keras
wituk menjadikan sumber daya alam it bermanfaat; tetapn juga
berdimensi sebagai penyebab ketidakseimbangan, perbedaan sosial
budaya, dislokasi struktur sosial, pergeseran nilai-nilal, perbenturan
kepentingan, konflik dan juga kesenjangan sosial budaya.

Kesenjangan dan industnalisasi adalah dus hal yang saling
berkaitan. Runciman  (Funcmman, 1969:45) vang mengutip  Marx,
menulis bahwa kesenjangan (imegqueality) merupakan “the consequences
af indusirialization”. Konsepsi vang sama dikemukakan pula oleh
David E. After (After, 1%65:72) ketikn dia menvatakan bahwa
pombanzman  [termasuk  mdustriialisasi] mencptakan  kesenjangan,
sedanghan  modermizasi  menonjolkannya. Dengan  demikian dapat
iikatakan bahwa pembangunan dan kesenjangan berjalan sesning,
Hanva saja tidak dapat disimpulkan bahwa kesenjangan tidak dijumpa:
pada masyarakat non-industni,  Sebab, Andre Beteille (Betalle,
1969:147) antara lain menyatakan bahwa pada masyarakat agraris
terdapat  kecendenmgan  terbentuknya  “enmmlanive  Inequalin”
(kesenjangan yang bertumpuk) di mana pemilik tanah (lamalord) dapat
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membkmatl suatu posist yang tidak hanya secara ekonomi, tefapl juga
secara sosial dan politik

Bagaimana mwdustrialisas: menyebabkan kesenjangan? Dalam
katan i, Wilbert E. Moore (Moore, 1966:301) menjelaskan bahwa
sesungguhnya industriahisasi tiada lan danpada “implikasi sosial dan
perubahan-perubahan di dalam teknologr vang produktif”. Sesuatu vang
perlu dicatat dar  batasan  industiialisasi Moore adalah  bahwa
defimsinva dapat digunakan untuk menjelaskan implikas sosial dan
berbagal proses teknifikasi dalam banyak sektor Kemudian, apakah
implikasi sosial yang disebabkan oleh industnalisasi dapat disebut
kesenjangan?. Untuk ini Ralf Dahrendort’ (Dahrendodf, [968:177 dan
| 269:42) menegaskan bahwa “inequality always implies the gain of
one group af the expense of others" (kesenjangan selalu menunjukkan
perolehan suatu kelompok melalui pengorbanan kelompok lainnya).

Dari uraian singkat tetapi sistematis di atas semakin jelas bahwa
kesenjangan sebagai konsekwensi industrialisasi menimbulkan implikasi
dan perubshan sosial yang di dalamnya suatu kelompok {masyarakat)
dapat mendapatkan keuntungan hanya jika merugikan kelompaek
lainnya, Apabila konsep ini dikaitkan dengan pembangunan’ dan
persoalan  kebudayaan®, maka sebuah definisi operasional tentang
kesenjangan sosial budaya dapat dirumuskan. Defirusi itu adalah
sebaga berilot:

“Kesenjangan  sosial bodays  adalah  perbedaan-perbedaan
dalam pemenuhan kebutuhan yang dischabkan oleh perobaluan
sogial di dalam proses indesirialisasi {pembangunan) dan

* Pembangunan adalah  “usaha untuk  mengubah  secarn  terencana
lingkungan dan kebudayaan suatu masyarakat yang semula dianggap
kurang,  efektif dalam  memenuhi  kebutuhon  hidopnya dan  tacal
kessjahteraannya dengan cara mengeksploitasi dan menanfastkan sumber-
sumber daya vang: ada df lingloangan hidupoya™ (Suparlan, 1986,

* Kebudaysan diartikan sebagai pola bagi tndakan ataw tingkah laku
{(Suparlan, 1986; Geertz, 1984, Spradley dan McCurdy, 1987) vang
merspakan eperangiat model-model pengetahuin yang digunakan untuk
memahani, menghadapi dan memanipulass lingkungan hidupaya.
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beberapa  kelompok masyaraksl yang bersangkutan, dafam
mana kelompok tertentu dan mesyarakot it dapat memenubi
kebutuhannya secsrn maksimal hanya Karena mengorbankan

(kepentingan} kelompok masyarakat iainmya™

Kesmjangan sosial budaya (socio-cwltural inequality) berbeda
dari kesenjangan kodratl (meural inequality). Kesenpangan kodrat
adalah perbedaan tingkat kemampuan dalam pemenuhan kebutuhan
karena antara lain faldor bawaan sejak lahir, seperts perbedaan jenis
kelamin laki-laki dan perempun (gender inequality). Sementara itu akar
dan kesenjangan sosial budaya tidak terletak pada kodrat, tetapi lebih
merupakan hasil rekayasa manusia. Dalam karya tulis ind, kesenjangan
sosial budays dikaji melalul dua cara. Pertama, mengkaji perbedaan-
perbedaan aktual antar individu-individu  dalam  kaitannya  dengan
pendapatan dan kekayaannya (ecomomic inequality), Kedua, mengkaji
perbedaan norma-norma dan miaeml; (rorms and valwes) vang
dijadikan pedoman dalam hidup dan kehidupan masyarakat (Beteille,
1966369,

Konsep kesemjangan sosial budaya dan hubungannya dengan
industrialisasi yang dikemukakan di atas pada dasamya tidak hanya
sekedar perbedaan-perbedaan dan perubahan sosial akibat pendinan
perusahaan industn, tetapi dalam perbedaan-perbedaan itu sendin
mengandung pula unsur-unsur dismtegratif,

Tahapan Indusiri

Proses industnalisasi di Aceh Utara dapat diidentifikasi ke dalam
tiga tahap yang menunjukkan keadaan yang berbeda-beda, yatu tahap-
tahap lonstruksi, eperasional dan pasca-gas, Tahap konstruks: ditanda
oleh bérmacam-macam kegiatan, antara lam pembebasan tanah
penduduk atau tanah desa yvang digunakan sebaga lokas: pembangunan
industn; pembuatan tempat pemubiman kembali (reseflement) bag
warga desa yang tergusur, pembangman pabnk dan perumahan
keluarga karyawan industn.

Pembebagan tanah meliputi tanah penduduk secara individual
{keluarga) dan tanah desa. Untuk ttu jumiah biaya (gant rug)
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pembebasan yang dibenkan oleh setiap industn bervanas. PT Amn
NGL (1972) memberikan ganti rugi tanah antars Rp 100,00 sampai
dengan Rp. 180,00 per meter per segm. Pads tahun 1980, PT AAF
memberikan ganti rug yang jumlahnya berkisar antara Rp.300,00
sampai dengan Rp 350 00 untuk setiap meter per seg). Kemudian, pada
tahun 1981, PT PIM membayarkan ganti ragi mulm dan Bp 800,00
gampai dengan Rp. 120000 wntuk satu meter per sem. Pembayaran
ganti rugl juga dilakukan terhadap tanaman dan barang besharga
lainnya, sepeérti rumah. Seorang responden di Desa Bangka Jaya
menyatakan babwa diz menerima Rp.600.000 sebagar ganti rugi
pembongkaran rumahnya pada tshun [980. Seorang lamnya mengaku
menerima Bp. 1,3 juta,

Penduduk lokal di empat desa penelitian (Batuphat Timur, Upung
Pacu, Tambon Barch dan Bangka Jaya) umumnya mwnyatakan “sesuai”
dengan keadaan ekonomi waktu itu terhadap jumlah ganti rug vang
diberikan. Hal ini dinyatakan oleh 35 responden (76%) dan sebanyak
46 responden vang mengaku ada tanah mercka yang terkena proyek
industri,” Dengan demilkian hanya 11 responden (24%) dari jumlah
tersebut memberikan tangzapan yang berbeda, antara lain: tidak adil,
murah, kurang sestai, dan sebagamya. Meslapun demukaan, banyak
responden yang mengeluhkan cara dan mekanisme pembenan ganti
rugl, antara lain mereka mengatakan tidak ada kesepakatan sebelum-
nya. Ada pula yang menyatikan keputusan nilai ganti rugi dan
pemerintah, ditakut-takuti, dipaksa, dan lmin-lam.  Sebagian besar
responden tersebut (41 orang atau 89%) menyatakan kehilangan atau
terganggu sumber mata pencahariannya, terpaksa melakukan pekerjaan
lain, pindah pemukiman, karena tanahnya diambil alih oleh proyek

' Secarn metodologis, untuk pengumpulan data, dalam  penelitian ini
dilakukan melalui wawancara mendalam (fe-depih inferview) dengan
beberapa informin kunei dan menggalinga melalui kuesioner dar 200
orang responden warga masyakat lokal di empat desa, 140 responden
masyarakat atau  karyawan industri, dan 60 responden dari warga
inasyarakat pendatang.



Penduduk yang tergusur oleh proyek sdustri dibuatkan tempat
pemukiman kembali yang baru, Untuk mereka vang tergusur oleh
proyek MOI (Mobil Qi Indonesia) di Arun dan proyvek PT Arun NGL
di Blang Lancang dipindahkan ke pemulaman di Mbang, Sementara
yang tergusur oleh proyek PT AAF dan PT PIM dipindahkan di
pemukiman Cot Mambong,"

Upaya pemukiman kembali (resestlemeny) itu sebenamya dapat
dianggap adanya perhatian vang cukup positif, namun ternyata bukan
guatu solust vang tepat. Ketrdaktepatannya teclihat pada akibat yang
muncul  kemodian  dimana  kondisi  keludupan mereka o lokas:
pemukiman sangat memprihatinkan.  Keprihatnan  mereka  sudah
dizwall sejak proses pemindahan yvang kurang lancar, rumah & lokas:
pemukiman belum siap hum, janj akan diberikan tunjangan dalam
beberapa  bulan  sejak  tinggal & pemukiman  tidak  terealisasi
sebagmmana  mestinya, sampai kepada  kesulitan mercka  dalam
memenutn kebutuhan dup, Kesulitan ttu disebablan oleh perubaban
jenis pekenaan pokok, mizainya dan profes: sebagal nelayan vang biasa
hidup di daerah pantai, di pindahkan ke darat dan terpaksa bekerja
sebagal petam kebun,” Kesulitan lamnya, kalaupun ada hasil dan kebun
mereka tidak mudah memasarkannya karena selain tidak ada pasar
yang dekat, juga pemukiman mercka jouh dar jalan yang dilalu
kendaraan umum. Suatu masalah vang juza mereka unghkapkan adalah
sertifikas: tansh yang digarap fidak terealisas: sebagaimann yang
dyjanyikan kepada mereks

Berhubung keadaan di pemukiman tidak seperti yang diharapkan,
akhimya jumlah mereka vang bertahan di sana semakin kurang Pada

" Desa Mbang kurang febili 70 Km dari Blang Lancang (PT Arun NGL ) dan
15 K chari Arun (MO, sedangkan TCol Mambong 30 Km dari Tambon

_ Baroh (PT PIM) dan Bangka Tava (FT AAF)

* Karena kehidupan di pemukiman imemprihatinkan, maka sebapan dari
mereks melakukan pelerast tambahan, seperti mengumpolkan  bato
gumang, witul bahan bangunan dengan upah Rp 1500 per han. Pekenaan
ini tidak dilakukan setiap hari karéna perminiaan pemiessan juga ssngat
terbatas, Ketika peneliti berada di Cot Mambeng, seorang, Kepila keluarga
menawarkan agar dapatl membeli seskor dari kambingnya yvang ditkst i
halaman rumalinyva, Katanyva, uniuk biaya makan dan sekodah asaknva,
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waktu dimukimkan jumiahnya ada 800 KK di Mbang dan sebamyak 400
EK di Cot Mambong (Tumanggor, 1986). Pada tahun 1992 (ketika trm
peneliti mengunjung dua pemukiman tersebut) di Mbang hanya tinggal
42 KK dan di Cot Mambong 35 KK Sesuatu yang jugs mempnhatin-
kan adalah sejak mereka dipindahkan i daersh pemulaman lebih
kurang 10 tahun yang lalu, tidak sekalipun pihak industri menengok
mereka apalagl untuk mengulurkan bantuan. Padahal semua industri di
ZILS memiliki program “compmrity development” yang setiap tahun
menganggarkan bantuan ke desa-desa selotamya. Bahlan, bantuan ke
luar Aceh, seperti Temate, pemah juga dibenkan,

Pada tahap operasional, masalah vang dominan amtara lain
menyangkut ketenagzkerjaan, masubmya para pendatang, kurangnya
keterkaitan antara sistem  perckonomian masyarakat lokal dengan
kebutuhian masyarakat industri. Kehadiran industn besar di Aceh Utara
sebagai sarana untuk bekerja memang sudah menampung banyak
tenaga kerja. Pada tahun 1988, di lima perusabaan (MO, PT Arun, PT
AAF, PT PIM dan PT KKA) terdapat 6265 karyvawan (Tim
Pengendalian dan Pambangunan Wilayah Industn, 198%). Karyawan
sejumiah itu terdiri atas Pimpinan/Direksi, Staf Manager, Karyawan
Pabrik dan Karvawan Non-Pabrk Pada tahun 1993, di perusahaan
sasaran peneditian (PT Arun, PT PIM dan PT AAF) terdapat 4429
karyawan, Dan karyawan sebanyak itu, putra daerah Aceh menempat
jumiah terbesar. Hal ini sesum dengan harapan pemernintah daerah
melalui SK Gubemur Mo 560/6772 tertanggal 1-12-1984 dan Sk
Bupati KDH Tingkat Il Aceh Utara Mo 26241 1628/1985(7) vang
intinya menetapkan perlunya lebih banyak putra daerah Aceh yang
bekerja di perusahaan-perusahaan industn besar di ZILS.

Aduiya SK-8K tersebut memang mendorong perusahaan industn
il perealisasikannya, namun karena kriteria “putra daerah™ tidak

* vang dimaksud “putra dasrah” berdasarkan kriteria it adatah: (a) erang
tua (salah satu orang tua) kandung adalah orang Aceh asli. Lahir dan/atau
dibesarkan di Dista {Dasraly Istimewa) Acel:, (b) lahir dan/stae dibesarkan
¢ Iunr Dista Acah, tetapi orang tua (safah sy orang tua) kandung adalah
orang Aceh asli; (c) kahir di Dista Aceh; (d) menamatkan (lulus/berijazah)
dari salah sy tingkat pendidikan (SDYSMTP/SMTAMPT) di Aceh: ()
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ketat, maka dapat pula dimanipulazikan oleh orang luar. Bahkan
bekerja sama dengan pemenntah daerah untuk mendapatkan legalitas
melamar pekerjaan di perusshaan industni. (Meh karena itu masih
menimbulkan pertanyaan dan kecemburan sosial. Kecemburuan sosial
terutama muncul pula dan pendisduk desa-desa & selatar mdustri
fmasyarakat lokal ZILS) Jumlah mereka yang bekerja di perusahaan
industri besar terbatas dan biasanya sebagal karyawan/pegawal rendah,
seperti Satpam dan sopir. Dani 140 responden karyawan industn,
terdapat 34 responden (atau sekitar 24%) termasuk putra daemb - |ahir
dan orangtuanya (salah sstu atau kedusnya) berasal dan Aceh Utara.
Apabila didasarkan kepada wilayah ZILS saja, vang meliputi 8
kecamatan: Muara Dua, Dewantara, Kuta Makmuor, Muara Batu,
Sawang. Mizam, Blang Mongat dan Banda Sakti) maka jumlahma
hanya 14 responden vang borasal dan wilavah zona industn tersebut.

Mengenal  lorangnya  keterkaitan  amtara  kegiatan  elionon
masyarakat lokal dengan kebutuhan masyarakat industn dimaksudban
vaitu peluang ekonoms yang terbuka atas kehadiran industn besar tidak
banyak dimanfaathan oleh penduduk lokal di ZILS. Kebutuhan
masyarakat mdustrl, misalnya usaha catering untuk karyawan, usaha
kebersihan di komplek pabrik dan kantor industn, di hotel atau guest-
house, di komplek perumahan karyawan dan kontraktor perusahasm
industri, lebith banyak dilakukan oleh pendatang dan loar, terutama
pengusaha dari Medan  Kebutuhan keluarga masyarakat industn,
seperti mini super-market di komplek perumahan karyawan, pama
pedagang toko dan pasar di desa-desa di mana perusahaan-perusahaan
ndustn berfokast juga merupakan dommas: para pendatang.

Tahap pasca-gas, yaru suatu masa ketika cadangan gas alam
telah habis dan sumber-sumbemya saat i, Dalam sebuah surat kabar
ibukota’, pernah ada ditulis bahwa bila cadangan gas yang baru hidak
ditemukan, maka pabrik llang LNG PT Anm akan menghentikan
produksinya pada dasswarsa pertama tabon 2000, Juga, jika hal itu
benar tesjadi akan mempengaribi pula kinega perusahaan  industr

pada waktu pertaiia kali ditenima di industni, sudah finggal/meneiap di
Aceh selama minimal 5 ahun secara terms-menen:s.
" Lihat, Suara Pembaruan, 2% Januari 1993,
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besar lainnya yang bahan bakunya diperoleh dan gas, selanjuinya
berdampak pula kepada kehidupan masyarakat ZILS dan dacrah-daerah
lainnya. Ketika masalah mi ditanyakan kepada warga masyarakat fokal
dan pendatang, maka dapat disimpulkan belum adanya rencana yang
“mantap” untuk menghadapinya. Kelompok masyarakat lokal tidak
terlalu perduli terhadap masalah itu. Hal ini disebabkan karena lemah-
nya posisi merska dalam proses industrialisas yang sedang berlangsung
di dacrah mereka saat ini. Bagl sebagian warga masyarakat pendatang,
terutama pedagang toko dan pengusaha, sudsh mempersiapkan diri
menghadapi masa itu melalyi pembukaan toko, uvsaha, di daerah
asalnya, Bahkan beberapa pengussha sudah muls mengurang
karyawannya. Para pedagang menyatakan, jika gas sudah habis berarti
keluarga karyawan industri besar di ZILS sudah angkat kaki dan sana,
maka konsumen dan barang-barang yang mereka jual akan berkurang
pula. Sementara itu daya beli masyarakat lokal yang memang relatif
lemah akan tetap saja demikian.

Bagi learyawan industri masa pasca-gas tidak terdalu menzaukan,
sebab rrm:.ruritas dari mereka adalah pegawai Pertamma, anggota
ABRI, pegawai departemenfinstansi tertentu yang diperbantukan di
perusahaan industri besar di ZILS, sehingga dapat kembal lag ke
instansinya masing-masing Karyawan yang tidak berasal dari instansi
tertentu dapat pindah ke perusahaan lain yang membutuhkan, atau
kalau tidak, menekuni kegiatan lain sebagai wirausaha. Untuk itu
beberapa laryawan industri sudah mulai  menntisnya, seperti
mendirikan pesantren, membuka Perguruan Tinggl dan  banyak
diantaranya yang sudah membeli tanah di desa-desa sekitar. Semua itu
tentu saja merupakan persiapan menghadapi masa depan.

Menjelang masa pasca-gas sebenamya persoalan yang perlu pula
diantisipasi secara dini, menurut beberapa informan, ialah bagaimana
memanfaatkan peralatan, fasilitas industrii yang mempunyai nila
investasi tingg iy kelak agar dapat bermanfaat bagi masyarakat,
khususnya masvarakat lokal, Mengenai hal ini belum ada lontaran



pPengelompokan Sosial dalnm Pemenuhan Kebutuhan

Setelah industn masuk pola pengelompokan sosial dalam
Immul'um kebutuhan di ZILS berubah secara bertahap. Pendudulk di
desa penelitian, yaibu di Batuphat Timur dan Tambon Baroh dimana
perusahamm-perusahaan industn berlokas:, tidak lag mayoritas orang
Aceh tetapi orang pendatang. Di Batuphat Timur pendatang, ada sekitar
62% dar jumlah penduduknya, sedanghkan di Tambon Barch sekatar
53% Mereka mempunym sumber penghasilan (mata pencahaman
pokok) vang beragam, seperti pedagang, pegawai negen, perbengkelan,
pertukangan, usaha transportasi, kontraktor, dan lain sebagainyn
Sementara itu mata pencabarian pokok masyarakat lokal alah petam
kebun, petani tambak, nelavan

MNamun, kedua kefompok tersebut berbeds pula corak dan pola
pemenuhan kebutuhannya dengan masyarakat industn besar. Dalam
pemenuhan kebutuhannya masyarakat industri sangat terikat kepada
gestom yang diberlalukan industri. Dapat dikatakan hampir semua jenis
feebutuhan mereka diorganisir oleh sistem mdustn, Dikatakan demilaan
karena pendapatan, perumahan, pendidikan anak, transportasi, kegiatan
agama, senifrekreasihiburan dan olahraga serta organisasi sosial
karyawan, secara keseduruban tidak terlepas dan kaitannya dengan
sistemi  manajemen pemusshaan  mdustr. Singlatmya,  pemenuhan
kebutuhan karvawan industri dan keluarganya serba teratur, tersistem,
terkoordinas, terjamm dan relatif lebdh seragam. Berbeda dengan
masyarakat industn, corak dan pola pemenuhan kebutuhan masyarakat
lokal dan pendatang tampak biasa saja dan tidak adanya aturan-aturan
vang mengikat secara ketat

Perbedaan pemenuhan kebutuhan antara masyarakat industn
dengan masyarakat lokal dan pendatang sebenamya hampir meliput
semtia aspek kehidupan. Sebaga contoh, dan segs jumlah penghasilan
terkecil, seorang responden karvawan industrn adalah Rp.250.000 per
bulan dengan status sebaga pengetik di sebuah perusashaan; sedanglkan
diantarn  responden  penduduk  lekal maszih  ada  yang  hanya
berpenghasilan Rp 30 000 per bulan, Penghasilan terkecil responden
magyarakat pendatang Rp 100000 per bulan. Dan sem  jumlah
penghasilan terbesar, diantara responden masyarakat industr ada yang
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berpenghasilan Rp 4.400 000 per bulan dengan status sebagam Kepala
Seksi (Section Head) di sebuah perusshaan, sementara dan 200
responden masyarakat lokal hanya seorang berpenghasilan terbesar,
yaitu Rp.1.500.000 per bulan, Dari responden masyarakat pendatang
penghasilan tebesar yaitu Rp 2000000 per bulan dengan profes
sebagal pedagang dan pengusaha perbengkelan

Hal lain yang membedakan corak dan pola  pemenuhan
kebutuhan antara warga masyarakat dustri dengan  kelompok
penduduk  lainnya  salah  beberapa  sem  pemenuhan  kebutuhan
masyarakat industri ditanggung oleh perusahaan. Mungkin  sekali
proporsi pengeluaran tecbanyak per bulan bam setiap keluarga
masyarakat industri hanyalah untuk kebutuhan pangan dan sandang,
Sehaliknys, untuk semua jeris kebutuhan bagi warga masyarakat lokal
dan pendatang harus dikeluarkan biaya oleh mereka sendiri.

Uraian tentang pengelompokan somal  dalam  pemenuhan
kebutuhan di atas memperlihatkan bahwa dalam proses industnalisasi
di ZILS, terutama di desa-desa yang bertetangga langsung dengan
perusahaan industri besar, terjadi perbedaan tajam dalam pemenuhan
kebutuhan, Pola pemenuhan kebutuhan masyarakat industri tidak
terlepas dan pengaruh manajemen industri, sedanglan bagl masyarakat
lokal dan pendatang pola yang umum adalah dipengaruhi oleh jenis
pekerjaan yang ditekuni oleh setiap warganya.

Intervensi Industri dan Dampaknya

Industri besar sebaga suatu hal baru yang masuk ke dalam
kehidupan masyarakat non-industri, seperti masyarakat petami, bag
masyarakat tersebut dapat dikatakan sebagai salah satu  bentuk
intervensi Intervensi diartikan segala bentuk kegiatan industn wntuk
memanipulasi lingloungan (alam dan sosial budaya) warga masyarakat
tempat industri ity dibangun, Intervenst industri ada dua jems, vaitu
intervensi langsung dan tidak langsung, Intervensi langsung adalah
kegiatan industri yang sengaja diadakan untuk masyarakat di selatar
industri; sedangkan intervens: tidak langsung adalah kegiatan mdustn
untuk pengembangan industni dan karyawannya, tetapi dampaknya
dirasakan pula oleh nasyarakat di sekitamya.
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Dn tiga industn besar (PT Anm NGL, PT PIM dan PT AAF)
terdapat berbagai kegiatan yang sengaja ditujukan untuk masyarakat
sekitar. Kegiatan itu mtara lain, CMC (Civie Mission Clinic),
pengadaan pompa air untuk mengain sawah, pembangunan Posyandu,
pembangunan kantor desa, sumbangan untuk sekolzh dan pesantren,
pemugaran masjidimeunasah, kursus ketrampilan, penginman tenaga
pengajar dan muballigh, pemilihan desa binaan, dan lain sebagainya
Semua  kegiatan yang berwujud bantuan itu  dilaksanakan dan
dikoordinasikan oleh “Communtty Development” suatu wadah/program
dan perusahaan industn yang bertujuan meningkatkan kualitas hadup
dan kehidupan masyarakat di sekitar industn. Kemudian, intervensi
tidak langsung antara lain berupa pembangunan jalan di sekitar
komplek pabnk dan perumahan karyawan industn, pemagaran
komplek, pendirian sarana pendidikan, penyediaan sarana olahraga dan
kesenian, BDI (Badan Dakwah Islamivah), dan lain sebagainya
Dengan demilaan, menyangkut intervesi ini ada program berwujud fisik
dan ada pula berupa non-fisik.

Menurut pihak industn semua jenis intervensi mempunya
urgensi yang sama, arinya semua memibki asas manfaat  dan
tingkatannya sama penting bag masyarakat sekitar. Berbeda dengan
persepsi itu, masyarakat sekitar temyata menilai tidak semua jenis
itervensi industri sejajar. Meskipun demikian, semua hal ru dapat
dilthat sebagai dampak intervens:.

Berbicara mengenail dampak tidak terlepas dan tanggapan positif
dan negatif. Secara vmum intervensi langsung industri dinilai positif
oleh masvarakat, Namun, kerena beberapa jends intervensi itu hanya
berpangkal tolak pada tusiatef pihak industr, tanpa mendasarkannya
kepada kebutuhan yang benar-benar diperlukan oleh masyarakat, maka
rasa memiliki (serre of belonging), rasa ikut bertanggung jawab (sense
of responsibility) dan rasa keinginan besparhisipasi  (semse  of
participation) dalam menyambut bantuan-bantuan ity kurang dari
masyarakat, Hahkan sebagian masyarakat menyatakan pemberian
bantuan dan industr memang suaty keharusan, Sikap kntis masyarakat
juga sering muncul dolam  menanggapr ntervens: tdak  langsung
mdustri. Beberapa contoh, yaitu pemagaran komplek perumahan
karyawan dianggsp pertanda  sikap eksklusif warga  industn.
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pencemaran dan gangguan amomak dan industn dianggzap kurangnya
kepedulian pihak industri terhadap keselamatan lingkungan, kesehatan
dan sumber mata pencaharian masyarakat Bantuan BDI mereka nilai
tidik ada kaitannya dengan perusahaan industn, tetap hanyalah
bantuan karyawan industri yang beragama Islam kepada masyarakat
desa sekitar dan memang merupakan sesuatu keharusan dalam agama.

Analisa Kesenjangan Sosial Budnya

Benih-benih kesenjangan sosial budaya di kalangan masyarakat
ZILS sudah ada sejak awal, vaitu ketikn pembebasan tanah untuk
keperluan pembangunan industei dilakukan, Pada wakiu itu “industn”
telah menjadi suatu kekuatan yang menentukan cara  pemenulan
kebutuhan masyarakat lokal,

Potret kesenjangan vang tenadi munglin  diawah  ketika
pemindahan penduduk desa pantai ke wilayah pemukiman yang jauh
dari pantm. Hal ini tidak hanya menjauhlan merela dan sumber
kehidupannya, tetapi juga mengorbankan keahhan mereka sebagai
penangkap ikan di laut (nelayan). Wajah kesenjangan lainnya adalah
merosotnys penghasilan petani tambak di desa Bangka Jaya selama
bertahun-tahun akibat penutupan saluran air laut ke tambak-tambak
mereka oleh pihak industri. Pencemaran air yang disebabkan oleh
limbah industn dan sampai ke tambak-tambak udang masyarakat Ljung
Pacu pemah sangat menurunkan tingkat penghasilan mereka, Gangguan
pemafasan vang diakibatkan oleh kebocoran gas amoniak pemah
dirasakan oleh penduduk i Krueng Geukueh den Tambon Baroh,
Meningkatnya harga-hamga di toko-toko dan pasar yang dipengarbhi
oleh pola belanja masyarakat industn, dirasakan pula dampaknya oleh
warga masyarakat lokal di ZILS.

Kehaditan industn besar di Aceh Utara memang sangat
mendukung perkembangan PDRB daerah ini dan berpengaruh pula
terhadap peningkatan pendapatan per kapita penduduknya Namun, jika
diperhatikan jumlsh penghasilan per bulan antara karyawan mdustri
besar dengan penduduk lokal temmyata masih menunjukkan kelemahan
dari segi pemerataan. Keberadaan industri semestinya dapat mendorong,
peringkatan penghasilan penduduk sekitar, namun yang, terjadi malah
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sebaliknya. Dengan demibian, urgensi keberadaan industn terutama
bag masyarakat lokal massih perlu dipertanyakan

Kesgjangan sosial budaya tidak hanya tampak pka kehidupan
magsyvarakat lokal dibandingkan dengan masyarakat mdustr, namun
juga apabila dipechadapkan dengan kehidupan para pendatang. Peluang,
terbesar  untuk  melayani  kebutvhan  masyarakat  industn  yang
seharusnya dimiliks oleh penduduk lokal, temyata pada saat i lebih
banvak dikuasai oleh para pendatang Keadaan imi disebabkan oleh
faktor ketidaksiapan masyarakat lokal menghadapi era industnalisasi
dibandingkan dengan para pendatang  Selmn itu mungkin  juga
disebabkan ofeh perhatian industri sendin yang lurang terhadap
persoalan yang dihadapi masyarakat lokal. Mereka menganggap hal itu
urusan pemesintah dan bukanlab wrusan ndustn. Ditingau dan seg)
perencanaan industrialisasi, gejala kurang cermat memperhitungkan
resiko kerusgian dan segi sosial budaya dalam pembangunan mdustn
Hal im harus diartikan bahwa program industrialisass tidak hanya
mengkalkulasi kerugian masyarakat dan segi maten, tetapi juga yang
bersifat non-matern.

Industnialiasasi di Aceh Utara mendorong pula pembentukan
kelompok sosial masyarakat industri yang cenderung menempati posisi
“glite” karens membawa simbol-simbol kemajuan dan, dalam berbagai
hal, bertindak sebagai penentu pola hidup dan kehidupan kelompok
masyarakat lainnya, Tanpa mereka sadar, mereka menjadi “panutan”
bagi kehidupan masa depan, terutama oleh generasi muda dan desa-
desa ZILS Ada gejala yang timbul sejak kehadiran industni di Aceh
Utara, vaitu keengganan geseras: mudanya (meskipun tanpa pendidikan
yang memadai) wntuk menekuni jenis-jenis pekerjaan  “tradisional”
seperti sektor pertanian, pertambakan dan penangkapan ikan di lawt
{menjadi nelayan). Kondisi ini tidak saja berimphkasi terhadap aspek
ketenagakerjaan, terutama dengan meningkatnya jumlah pencan kerga,
banyaknys penganggurai, namun juga mencermikan sikap SDM
{Sumber Daya Manuzia) yang belum menentu

Masuknya industri ke dalam linglungan kehidupan masyarakat
lokal memang dianggap sebagai suatu “kekuatan™ baru oleh merska
Sebagian warga masyarakat lokal menyebut industn dengan istilab
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“walt" (pengayvom) yang wajib memben perhatian kepada masyarakat
sekstarnya. Istilah ind mesndliks nuansa Islami sesual agama yarg dianut
oleh mereka. Kendatipun demikian, ia juga mengandung makna bahwa
mereka memandang posisinga “infenor” ketika berhadapan dengan
masyarakat industni. Kedudukan sebaga “wali" sudah direalisasikan
oleh pihak industri dalam bermacam bentuk yang terakumulase pada
program “commmnity develompment” di masing-masing industn besar
Programnya ialah pengembangan desa dan keseyahteraan masyarakat-
nya Salah satu wujudnya ialah adanya desa-desa binaan oleh setiap
mdustri besar. Hanya saja program ini pun kadang-kadang tidak
terealigir sebagaimana mestinya. Sebagai bukti ialah masih adanya
desa-desa binasn industn besar yang tergolong desa miskin, penerima
bantuan 1DT (Inpres Desa Tertinggal). Ini berarti pembinaan industn
yang, sudah berlangsung lebih dan sepuluh tahun kurang benmanfaat
dan tidak berhasil.

Dari uraian di atas dapat diketabui bahwa kesenjangan sosial
budaya di ZILS Aceh Utara berkaitan dengan beberapa aspek. Pertama,
corak dan pola pemenuhan kebutuhan kelompok masyarakat tidak
hanya berbeda, tetapi juga kadang-kadang saling berbenturan. Kedua,
perencanaan dan program industn senngkali kurang mencermati faktor
sasial budava, sehingga terjadi kekakuan dalam penanganannya ketika
timbul masalah  Ketiga, faktor komwmikas kurang sewranea antar
berbagar pthak: perusshaan industn, pemenntzh dan masyarakat
Keempat, sulit mencari perantara (broker) yang bisa menjadi penongah
dalam menyelesaikan masalah-masalah yang muncul sebagai akibat
keberadaan industri. Hal ini terbukti ofeh masih adanya beberapa
masalah vang sudah berlangsung bertahun-tahun tanpa penyelesaian,
Aspek-aspek tersebut, apabila tidak segera dibenahi, dapat menjadi
pemicu timbulnya peristiwa lain yang mengarah kepada semakin
lebamya kesenjangan antar kelompok dalam masyarakat.

Penutup

Gejala kesenjangan sosial budaya sebagai produk proses
industrialisasi sudah muncul sejak dimulainya pembangunan industn
dan semakin menampakkan wujudnya dalam masa beberapa tahun

ik



operasional industri. Kesenjangan terjadi antar kelompok, vaitu
masyarakat industri, lokal dan pendatang yang meliputi perbedsan
dalam berbagal aspek kehidupan, Perbedaan-perbedsan pada aspek-
aspel tertentu sangat besar schingga menampakkan semacam jarak
sosial (social diztance). Bahkan karena keberadaan industri dapat
menentukan corak pemenuhan kebutuhan masyarakat lokal maka dalam
kaitan im  muncul pula  kesadaran  kelas  sosial  (social-class
comvciousness), Sikap dan pandangan masyarakat lokal bahwa mdustri
adalah “wal” (pengavom) semakin memperkuat tesis tersebut,

Dengan adanyn karaktenistik, sikap dan pandangan seperti itu
memperdihatkan bahwa dalam masyarakat ZILS tampaknya sudah
muncul semacam stratifikasi sosial (social stravification) yang bam.
Dalam hubungan ini, masyarakat industrl menempati strata (pelapisan
sosial) atas, para pendatang pada strata menengah dan masyarakat
lokal pada strata bawah Strata-strata ini merupakan reflika dan
pencapaian status sosial budaya (achieved siafus) dalam mesmben
respon terhadap tantangan prroses industnalisas:,

Meskipun industri di ZILS Aceh Utara telah mendorong
perkembangan daerah dan masyarakatnya, namun jugs membawa
kontribusi terhadap timbulnya kesenjangan sosial budaya. Dengan kata
lain, program industnialisasi i daerab i telah sukses membuahkan
perubahan sosial budaya yang beronentasi kepada kemajuan, tetapi
belum dapat memberikan solusi yang tepat terhadap masalah-masalah
vang muncul dalam perubahan sosial itu yang justru menjadi inti
kesenjangan  yang tegadi. Hal seperti i menjadi  tantangan
pembangunan di setiap daerah. Karenanya perlu dikembangkan stratem
pembangunan industri yang bukan hanya sekedar memanfaathan
sumber daya alam dan manusia, memindahlan tekmolog; tetapi juga
strategn memperkenalkan mila-nilai baru (nilai masyarakat mdustri)
kepaida masyarakat,
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